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Abstrak: Tesis ini bertujuan untuk menemukan dan menunjukkan bagaimana 
efektivitas metode pembelajaran jigsaw untuk siswa kelas VIII D SMP Negeri I 
Pontianak. Penelitian ini dibuat dengan metode kuantitatif dan metode korelasi. 
Target populasi  adalah semua siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Pontianak 
dengan total siswa 242 siswa. Sample diambil dari Simple Random Sampling, 
yang mana diambil dari total populasi dengan sample dari kelas VIII C (36 siswa) 
dan kelas VIII D (36 siswa) dan total sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 
sample. Hasil penelitian memiliki implikasi untuk meningkatkan Efektivitas 
Penggunaan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS. Prosedur dari 
pembelajaran kooperatif ini mesti diselesaikan dengan benar, dan dilanjutkan 
dengan beberapa tindakan dan meningkatkan jumlah pertemuan dalam proses 
belajar mengajar untuk meyakinkan bahwa  metode yang diimplementasikan ini 
dimengerti oleh para siswa untuk membuat para siswa menjadi aktif sehingga bisa 
meningkatkan skor siswa.  
Kata Kunci: Metode pembelajaran jigsaw, nilai IPS 
 
Abstract: This theses has a goal to discover and publish whether effectiveness of 
using jigsaw learning method to students in class VIII D SMP Negeri 1 Pontianak.  
This research has been done with quantitative method and correlation method. 
Target population is all students in class VIII D SMP Negeri 1 Pontianak with 
total students are 242 students. Samples have taken with Simple Random 
Sampling technique which were taken from total population with sample from 
class VIII C (36 students) and class VIII D (36 orang) and total sample within this 
research are 72 persons (students). The result of this research has implications that 
to increase The Effectiveness of Using Jigsaw Learning Method To Increase The 
Result of Social Subject. Procedure of this cooperative learning must be done 
correctly, and be continued with some actions and increasing the number of 
meeting in learning-teaching process to ensure that the implemented method  must 
be understood by students to enable the students to be active so it can increase the 
high result of students’ score. 
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embelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Selain itu metode dalam 
pembelajaran sangat penting dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. Abdul Azis 
Wahab. (2009: 52) Metode adalah cara menyampaikan cara pembelajaran 
sehingga dapat dipahami peserta didik. Persoalan pendidikan di Indonesia 
semakin hari semakin memperlihatkan kompleksitas. Hal itu disebabkan cepatnya 
perubahan dan tuntutan dari masyarakat terhadap lulusan. Adanya perubahan yang 
pesat akan membawa dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran. Sejalan 
dengan adanya perubahan itu maka lembaga pendidikan akan membantu siswa 
dalam menghadapi problem pembelajaran agar tidak mengalami kesulitan.  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang di berikan mulai 
dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas, yang didalam IPS tersebut 
banyak memuat peristiwa-peristiwa yang fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan sosial. Apalagi untuk tingkat SMP Ilmu Pengetahuan Sosial 
memuat empat bidang yaitu,Geografi, Sejarah, Ekonomi dan Sosiologi. Masalah-
masalah pokok yang dihadapi pendidikan di Indonesia yang terpenting pada saat 
ini, salah satunya adalah peningkatan mutu atau kualitas pendidikan. Berbagai 
upaya telah ditempuh baik pemerintah di antaranya peningkatan sarana dan 
prasarana fisik, kualitas guru, pola pendekatan pembelajaran dan pengembangan 
metode. Pengembangan kurikulum namun itu bukan  juga menjadi jalan keluar 
kenyataannya masih juga banyak keluhan disana-sini tentang hasil lulusan peserta 
didik kita. Keluhan tersebut hendaknya ditanggapi oleh lembaga pendidikan 
secara positif, terutama guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran.  
Guru selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajarnya, salah satu usahanya adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran dikelas. Dalam pemilihan dan penggunaan metode, guru perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti karakteristik siswa, tujuan 
pembelajaran, strategi belajar mengajar, alokasi waktu, serta prosedur penilaian. 
Pendidikan harus mampu membekali peserta didik dengan kecakapan hidup yang 
sesuai dengan kebutuhan hidup peserta didik dan lingkungan hidupnya.  
Nana Sudjana. (1989: 151) Pendidikan merupakan tolok ukur kemajuan 
suatu bangsa, karena kualitas sumber daya manusia tergantung  pada kualitas 
pendidikan. Untuk itu guru sebagai pendidik berperan penting didalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, sebab guru terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar dan kemampuan profesional guru sangat dibutuhkan, termasuk 
juga kemampuan dalam memanfaatkan metode strategi belajar siswa, sehingga 
siswa menjadi lebih mudah dalam memahami pembelajaran dan pembelajaran itu 
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akan membuat siswa senang serta termotivasi untuk belajar serta tidak 
membosankan.  
Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah metode belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
harus tepat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang konsep-konsep IPS. Hasil belajar yang baik dapat 
diperoleh jika siswa mengalami sendiri proses belajar. Agar siswa aktif dalam 
pembelajaran dan mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapi, maka guru 
hendaknya menyiapkan metode yang tepat dalam pembelajaran.  
  Kelas VIIID merupakan kelas yang tidak ada masalah dalam belajar, 
namun di sini penulis akan mencoba menerapkan metode jigsaw dalam 
menyampaikan pembelajaran nya. Pemanfaatan metode Jigsaw dalam belajar 
akan melibatkan semua siswa untuk aktif dalam memahami pembelajaran secara 
berkelompok, hal ini diharapkan akan lebih memotivasi siswa untuk belajar dan 
percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya yang digunakan dalam pelajaran 
IPS. Tugas guru dalam rangka optimalisasi proses pembelajaran adalah sebagai 
fasilitator yang mampu mengembangkan kemauan belajar siswa, mengembangkan 
kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar secara wajar dengan 
penuh kegembiraan dan mengadakan pembatasan positif terhadap dirinya sebagai 
seorang guru. Untuk mencapai hal tersebut, seorang guru harus mengurangi 
metode ceramah dan mulai mengembangkan metode lain yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif.  
Penulis mencoba akan menggunakan metode jigsaw untuk kelasi kelas VIII 
D, sehubungan kelas itu nilainya,jika dibandingkan dengan kelas lain maka 
nilainya masih ada di bawah rata-rata KKM, serta kondisi siswa ada yang pasif 
dan kurang kreatif, dalam arti  masih banyak ditemui anak yang tidak serius dalam 
belajar, sehingga mengganggu situasi di kelas dalam menyampaikan 
pembelajaran. Di sekolah (SMP 1 Pontianak) kebanyakan guru menggunakan 
metode konvensional, sehingga penulis membandingkan antara metode jigsaw 
dengan metode konvensional. Tapi kenyataannya di sekolah penulis yang di 
kembangkan guru kebanyakan adalah metode konvensional ( ceramah bervariasi )   
 Selain penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif dalam proses 
penyampaian materi pelajaran yang mengakibatkan kebosanan dan motivasi 
belajar siswa menjadi rendah, kurang bersemangat. Hal ini dapat dilihat dalam 
keseharian ketika guru menyampaikan pelajaran. di kelas. Melihat kondisi di atas, 
mak memunculkan kerjasama antar siswa denga guru IPS di kelas VIII D SMP 
Negeri 1 Pontianak perlu menerapkan model pembelajaran Jigsaw. Model 
pembelajaran jigsaw akan memudahkan siswa dalam menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit jika mereka dapat saling mendiskusikan dengan 
temannya Cooperative learning dapat memunculkan kerjasama antar siswa dalam 
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rangka mencapai tujuan dan saling membantu untuk belajar sehingga akhirnya 
siswa merasa senang dan materi yang di pelajari melekat dalam ingatannya karena 
didapatkan melalui pengalamannya sendiri.  Kelas VIII D dengan jumlah siswa 36 
yang terdiri dari laki-laki 13 orang dan perempuan 23 orang. Jika melihat 
perbandingan nilai antara siswa laki dan perempuan maka penulis dapat melihat 
adanya perbedaan hasil nilai, hal ini dapat dilihat dari hasil tes penilaian proses. 
Kecenderungan siswa untuk membaca buku pelajaran IPS sangat kurangdisinilah 
penulis tertarik untuk meneliti apa yang menjadi penyebab hasil belajar siswa 
kelas VIII D tidak memuaskan. Kelas VIII D bukanlah kelas yang bermasalah, 
maka dari itu dari hasil pengamatan penulis, apakah efektiv model pembelajaran 
jigsaw di cobakan di kelas itu ?   
Maka dari uraian diatas penulis akan mencoba menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw untuk mengukur kemampuan siswa kelas VIII D itu 
dikarenakan kelas tersebut siswanya ada kemampuan, hasil belajarnya bagus, 
namun terlihat pasif dalam belajar maupun untuk bertanya serta kurangnya 
berinteraksi sesama teman. Penulis berkeyakinan kalau dalam belajar hanya 
mendengarkan ceramah saja, akan timbul rasa jenuh dan membosankan dan tidak 
ada kreativitas siswa dalam belajar, sudah sepantasnya mereka dibukakan 
wawasan berfikir sendiri, menganalisa materi, sesuai kemampuan dan tugasnya 
masing-masing. .  
Dengan belajar cara demikian akan terkesan oleh mereka dan mudah 
mengingat serta memahami materi IPS yang banyak itutanpa harus menghafal. 
Selain itu dari nilai yang diperoleh juga penulis akan menganalisa antara siswa 
laki dan perempuan yang nantinya hasilnya itu akan kita lihat mana yang lebih 
baik nilai siswa laki-laki dan nilai siswa perempuan dengan penerapan metode 
Jigsaw di kelas VIII D. Sedangkan untuk kelas kontrol penulis akan mengambil 
kelas VIII C, sebab dari perolehan nilai bahwa kelas VIII C itu nilai rata-rata 
harian lebih baik di bandingkan kelas VIII D.  
 
METODE 
Bentuk Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (Quasy 
Experiment Research), dengan maksud agar diperoleh keterangan secara optimal 
mengenai cara membuat dan melaksanakan guna menjawab masalah penelitian. 
Metode eksperimen adalah Prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain.  
Menurut Hadari Nawawi (1983: 145)“bahwa didalam Quasy Experiment 
kondisi obyek penelitian sulit untuk dirubah dalam bentuk memberikan perlakuan 
tertentu”. Oleh karena itu di dalam kondisi yang sudah berlangsung itu diusahakan 
memisah-misahkan variabel yang ada, sehingga seolah-olah terdapat perlakuan 
dan variabel kontrol serta variabel-variabel lain seperti terdapat di dalam 
eksperimen yang sebenarnya.  
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Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu 
variabel bebas (Independendet), variabel terikat (Dependent) dan variabel 
moderator.Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini yang 
menjadi variabel bebasnya adalah Perbedaan Penggunaan metode jigsaw 
(eksperimen) dan metode konvensional (kontrol) (X1). 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar IPS siswa (Y).Variabel moderator adalah variabel yang 
mempengaruhi (memperkuat/memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel ini sering juga disebut variabel bebas kedua. Variabel 
moderator dalam penelitian ini adalah jenis kelamin siswa  (X2). 
Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Rancangan percobaan yang digunakan adalah the non-
equivalent control group design yaitu melakukan pengukuran kemudian perlakuan 
dan diakhiri dengan pengukuran yang kedua kalinya.  
 
Tabel. 1 :  
Rancangan Penelitian Post-Test Only Control Design 
Kelompok Perlakuan Postest 
Eksperimen XE O1 
Kontrol XK O2 
Sumber: Sugiyono,(2011: 76) 
Keterangan : 
XE : Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu metode Jigsaw 
XK : Perlakuan pada kelas kontrol yaitu model pembelajaran konvensional 
O1 : Post-test pada kelas eksperimen 
O2 : Post-test pada kelas kontrol 
Metode penelitian secara umum menurut Sugiyono (2011: 36)"diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan datadengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Lebih lanjut Sugiyono (2011: 72) “Metode Penelitian diartikan Metode 
penelitian yang digunakan adalah untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Dari penjelasan diatas 
yang dimaksud dengan metode penelitian adalah suatu cara untuk mencapai 
tujuan yang akan diteliti.  
Kalau wawancara dan kuesioner”. mengemukakan bahwa "Observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses. yang tersusun dari pelbagai 
proses biologis dan psikologis. Menurut Sugiyono (2011: 117) Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa Kelas VIII berjumlah 242 orang siswa, pada SMP Negeri 1 
Pontianak. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 130) Sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian dimaksudkan untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Simple Random 
Sampling, yaitu dengan menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Salah satu kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas yang 
menerima pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Jigsaw 
sedangkan kelas lainnya sebagai kelas kontrol, yaitu menerima dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Apabila populasi cukup 
homogen (serba sama) terhadap populasi dibawah 100 dapat dipergunakan sampel 
sebesar 50% dan apabila populasi di atas 100 dapat dipergunakan sampel sebesar 
15%.  
Dalam penelitian ini populasi berjumlah 242 orang siswa, akan diambil 15% 
dari ukuran populasi sebagai sampel (15% X 242 = 36,3 ≈ 36). Berdasarkan 
pendapat tersebut dan mengingat penelitian ini dilakukan di dua kelas maka 
peneliti mengobservasi kelas mana yang efektif jika di coba dengan model jigsaw 
dalam pelajaran IPS dan mengambil sisw a kelas VIII C yang berjumlah 36 siswa 
untuk dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D yang berjumlah 36 siswa 
untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen ( dicoba dengan model jigsaw ). 
Dalam model pembelajaran Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat dan mengelolah informasi yang didapat dan dapat 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keberhasilan kelompoknya, ketuntasan bagian materi yang dipelajari 
dan dapat menyampaikan pada kelompoknya (Syarifudin, 2008: 203). Adapun 
tahap-tahap teknik Jigsaw dalam kegiatannya adalah : 
a. Pengelompokan pembelajar 
b. Pemberian tugas untuk setiap anggota kelompok 
c. Diskusi kelompok yang terdiri dari kelompok ahli 
Kelompok yangterdiri dari kelompok ahli terdiri dari kelompok yang 
heterogen, ditinjau dari segi kemampuan dan jenis kelamin yang tergabung dalam 
bahasan, tema, ataupun masalah yang sama. Sedangkan kelompok asal yaitu 
masing-masing kelompok terdiri dari pembelajar yang heterogen, ditinjau dari 
kemampuan dan jenis kelamin yang tergabung dalam bahasan, tema, masalah 
yang berbeda.  
Pengertian Jigsaw menurut Slavin (1994: 12) mengemukakan bahwa 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah"suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari atas beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung 
jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian 
tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. "Jadi dalam metode Jigsaw, 
siswa bekerja kelompok selama dua kali, yakni dalam kelompok mereka sendiri 
dan dalam "kelompok ahli”. Setelah masing-masing anggota menjelaskan 
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bagiannya masing-masing kepada teman-teman satu kelompoknya, mereka mulai 
bersiap untuk diuji secara individu (biasanya dengan kuis).  
Dalam"kelompok ahli"ini, masing-masing siswa saling berdiskusi dan 
mencari cara terbaik bagaimana untuk menjelaskan bagian informasi itu kepada 
teman-teman satu kelompoknya yang semula. Setelah diskusi selesai, semua siswa 
dalam “kelompok ahli"ini kembali kekelompoknya yang semula dan massing-
masing dari mereka mulai menjelaskan bagian informasi tersebut kepada teman-
teman satu kelompoknya (Miftahul Huda, 2011: 32) 
Ketika Trianto (2007: 56) mengembangkan metode Jigsaw untuk pertama 
kalinya, Hasil modifikasi yang dilakukan Slavin ini dikenal dengan metode 
Jigsaw. Dalam metode ini, setiap kelompok “berkompetisi" untuk memperoleh 
penghargaan kelopok (group reward). Penghasilan ini diperoleh berdasarkan 
performa individu masing-masing anggota. Setiap kelompok akan memperoleh 
poin tambahan jika masing-masing anggotanya mampu menunjukkan peningkatan 
performa (dibandingkan sebelumnya) saat ditugaskan mengerjakan kuis.  
 
    
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Variabel Hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (X1) 
diuji dengan menggunakan instrumen berupa angket / kuesioner yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berisikan tentang tata cara guru 
dalam mengajar dan mengaplikasikan metode jigsaw kepada siswa. Variabel Hasil 
belajar siswa berdasarkan gender (X2) diperoleh dari hasil post test selama proses 
penelitian dan Efektifitas metode jigsaw (Y) juga diperoleh dari hasil post test 
selama proses penelitian. Variabel X1 (Perbedaan Penggunaan Metode Jigsaw dan 
Metode Konvensional Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada variabel ini 
instrumen yang digunakan adalah berupa angket / kuesioner yang berisikan 
tentang tata cara guru dalam mengajar dan mengaplikasikan metode jigsaw 
kepada siswa. Sebelum menganalisis statistik deskriptif peneliti menguji terlebih 
dahulu kevalidan dan reliabilitas dari instrumen yang diberikan. Adapun hasil 
untuk uji validitasnya adalah sebagai berikut. 
Diketahui berdasarkan data tabel product moment nilai r untuk N = 36 
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,329. Nilai terendah yang diperoleh untuk 
kelas eksperimen adalah 0,373 dan tertinggi adalah 0,756 (lampiran ?? halaman 
??) sedangkan untuk kelas kontrol nilai terendah yang diperoleh adalah 0,336 dan 
tertinggi adalah 0,801 (lampiran ?? halaman ??). Berdasarkan hasil uji validitas ini 
dapat disimpulkan bahwa semua butir item pernyataan adalah valid. Selanjutnya 
adalah mencari reliabilitas dari instrumen. Menganalisis apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Hasilnya 
adalah sebagai berikut. 
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Tabel . 2 
Perbedaan Hasil Belajar IPS siswa yang Diajar Menggunakan Metode 
Jigsaw  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil_Posttest 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. Partial Eta 
Squared 
Corrected Model 3.180a 1 3.180 .033 .857 .001 
Intercept 221286.513 1 221286.513 2288.387 .000 .985 
Aiawa lk dan pr 3.180 1 3.180 .033 .857 .001 
Error 3287.793 34 96.700    
Total 242575.000 36     
Corrected Total 3290.972 35     
a. R Squared = .001 (Adjusted R Squared = -.028) 
 
Adapun hiptesis yang diajukan adalah 
H0 :  Tidak Ada Perbedaan Hasil Belajar IPS antara Siswa Laki-Laki   
dan Siswa Perempuan 
H1 :  Ada Perbedaan Hasil Belajar IPS antara Siswa Laki-Laki dan 
Siswa Perempuan 
Pengambilan keputusannya adalah: 
Jika probabilitas lebih besar 0,05 maka H0 diterima 
Jika probabilitas lebih kecil 0,05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan tabel hasil analisis tersebut di atas diketahui bahwa Fhitung yang 
diperoleh adalah sebesar 0,033 dan probabilitasnya adalah 0,857 maka H0 
diterima atau dengan kata lain tidak ada perbedaan hasil belajar IPS antara 
kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan. 
Setelah mengetahui hasil penelitian secara statistik dari variabel Perbedaan 
penggunaan metode jigsaw (eksperimen) dan metode konvensional (kontrol) (X1), 
Hasil belajar siswa laki dan perempuan (X2) selanjutnya adalah mencari hasil dari 
variabel efektifitas metode jigsaw (Y). Mengingat inti dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode jigsaw maka pengolahan data 
juga disesuaikan dengan fokus penelitian ini yaitu berda dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Adapun hipotesis yang diajukan adalah 
H0 :  Pembelajaran dengan Metode Jigsaw Tidak Efektif terhadap Hasil 
Belajar IPS  Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak 
H1 : Pembelajaran dengan Metode Jigsaw Efektif terhadap Hasil   Belajar 
IPS  Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak 
Pengambilan keputusannya adalah:  
Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
Hasil uji efektivitas metode jigsaw terhadap Hasil Belajar IPS   pada Siswa 
Kelas VIII D SMP Negeri 1 Pontianak dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.  
Hasil Uji Hipotesis Efektivitas Metode Jigsaw 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil_Posttest 
Source Type III Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. Partial Eta 
Squared 
Corrected Model 2512.398a 3 837.466 5.570 .002 .197 
Intercept 395807.258 1 395807.258 2632.627 .000 .975 
Gender 29.599 1 29.599 .197 .659 .003 
Model_Pemb 2385.603 1 2385.603 15.867 .000 .189 
Gender * 
Model_Pemb 
64.166 1 64.166 .427 .516 .006 
Error 10223.588 68 150.347    
Total 425725.000 72     
Corrected Total 12735.986 71     
a. R Squared = .197 (Adjusted R Squared = .162) 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Fhitung adalah 0,427 dengan 
probabilitas 0,516 yang berarti H0 diterima atau dengan kata lain pembelajaran 
dengan metode Jigsaw tidak efektif terhadap hasil belajar IPS berdasarkan gender 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak yang berarti metode pembelajaran 
jigsaw tidak memberikan dampak atau perubahan yang signifikan kepada siswa 
laki-laki atau siswa perempuan. 
Untuk menganalisa lebih lanjut hasil dari uji hipotesis tersebut di atas 
dilakukan perbandingan dengan Estimated Marginal Means dengan tujuan untuk 
mengetahui rata-rata hasil belajar dari masing-masing kelompok sebagai berikut. 
 
Tabel 4 
. Estimated Marginal Means 
 * Model_Pemb 
Dependent Variable: Hasil_Posttest 
Siswa 
laki,perempua 
Model_Pemb Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Laki-Laki 
Jigsaw 81.923 3.401 75.137 88.709 
Konvensional 68.235 2.974 62.301 74.170 
Perempuan 
Jigsaw 81.304 2.557 76.202 86.406 
Konvensional 71.474 2.813 65.860 77.087 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata hasil belajar siswa laki-laki 
untuk kelas eksperimen yang diajar dengan metode jigsaw sebesar 81,923 
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sedangkan untuk kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional sebesar 
68,235. Untuk rata-rata hasil belajar siswa perempuan untuk kelas eksperimen 
yang diajar dengan metode jigsaw sebesar 81,304 sedangkan untuk kelas kontrol 
yang diajar dengan metode konvensional sebesar 71,474. 
Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol baik itu dari kelompok laki-laki maupun 
perempuan dan membuktikan bahwa metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Pontianak. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui karakteristik masing-masing 
variabel dan hubungan maupun pengaruh antar variabel. Karakteristik masing-
masing variabel dapat dinyatakan sebagai berikut:  
  
1. Perbedaan Penggunaan Metode Jigsaw dan Metode Konvensional  
Diketahui berdasarkan data tabel product moment nilai r untuk N = 36 
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,329. Nilai terendah yang diperoleh untuk 
kelas eksperimen adalah 0,373 dan tertinggi adalah 0,756 sedangkan untuk kelas 
kontrol nilai terendah yang diperoleh adalah 0,336 dan tertinggi adalah 0. Karena 
nilai rhitung dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari rtabel maka 
dapat disimpulkan bahwa semua butir item pernyataan adalah valid. Dari Uji 
reliabilitas nilai yang diperoleh untuk kelas eksperimen adalah 0,910 dan untuk 
kelas kontrol adalah 0,925. Berdasarkan kriteria pengujian hasil ini dinyatakan 
reliabel karena nilai r11hitung > r11tabel. 
Berdasarkan analisis dari perhitungan angket dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen = 0,200 dan 
untuk kelas kontrol 0,130, sehingga p > α. Dengan demikian sampel dari masing-
masing kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas 
menyatakan bahwa kedua kelas dari sampel yang diteliti adalah homogen karena 
nilai signifikansi yang diperoleh 1,683 > 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diketahui bahwa nilai P value (sig) yang 
diperoleh adalah 0,115. Karena nilai P value > 0,05 (0,115 > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil angket, terdapat perbedaan antara metode 
jigsaw dengan metode konvensional. 
 
2. Variabel X2 (Hasil Belajar Siswa laki dan siswa perempuan ) 
Berdasarkan data kelas eksperimen diketahui jumlah siswa laki-laki 
sebanyak 13 orang (36,1%) dan jumlah siswa perempuan sebanyak 23 orang 
(63,9%). Hasil post test siswa laki-laki berada diantara nilai 75  90 dimana nilai 
80 merupakan nilai yang paling banyak dihasilkan oleh siswa laki-laki. Untuk 
hasil post test siswa perempuan berada diantara nilai 65  100 dan perolehan nilai 
terbanyak pada angka 65. Nilai rata-rata post test siswa laki-laki adalah 81,9231 
dan nilai rata-rata post test siswa perempuan adalah 81,3043. Hal ini menunjukkan 
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bahwa nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh baik itu siswa laki-laki maupun 
perempuan seimbang.  
Berdasarkan data kelas eksperimen tersebut diketahui jumlah siswa laki-laki 
sebanyak 17 orang (47,2%) dan jumlah siswa perempuan sebanyak 19 orang 
(52,8%). Hasil post test siswa laki-laki bervariasi antara nilai 45  90 dimana nilai 
60 merupakan nilai yang paling banyak dihasilkan oleh siswa laki-laki. Untuk 
hasil post test siswa perempuan berada diantara nilai 50  96 dan perolehan nilai 
terbanyak pada angka 60. Nilai rata-rata post test siswa laki-laki adalah 68,2353 
dan nilai rata-rata post test siswa perempuan adalah 71,4737. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh baik itu 
siswa laki-laki maupun perempuan. 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Fhitung yang 
diperoleh adalah sebesar 0,033 dan probabilitasnya adalah 0,857 maka H0 
diterima atau dengan kata lain tidak ada perbedaan hasil belajar IPS antara 
kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan. 
 
3. Variabel Y (Efektivitas Metode Jigsaw)  
Berdasarkan analisis diketahui nilai Fhitung adalah 0,427 dengan probabilitas 
0,516 yang berarti H0 diterima atau dengan kata lain pembelajaran dengan metode 
Jigsaw tidak efektif terhadap hasil belajar IPS berdasarkan gender pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak. Yang berarti metode pembelajaran jigsaw 
tidak memberikan dampak atau perubahan yang signifikan secara gender (kepada 
siswa laki-laki atau siswa perempuan). 
Berdasarkan perhitungan estimated marginal means diketahui rata-rata hasil 
belajar siswa laki-laki untuk kelas eksperimen yang diajar dengan metode jigsaw 
sebesar 81,923 sedangkan untuk kelas kontrol yang diajar dengan metode 
konvensional sebesar 68,235. Untuk rata-rata hasil belajar siswa perempuan untuk 
kelas eksperimen yang diajar dengan metode jigsaw sebesar 81,304 sedangkan 
untuk kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional sebesar 71,474. 
Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol baik itu dari kelompok laki-laki maupun 
perempuan dan membuktikan bahwa metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 Pontianak 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pengujian hipotesis yang telah di uraikan sebelumnya 
maka dikemukakan pokok – pokok kesimpulan sebagaai berikut : 1.) Hasil 
pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji-t menyatakan terdapat 
perbedaan antara metode jigsaw dengan metode konvensional dengan 
diperolehnya nilai P value (sig) sebesar 0,115 dimana kriteria pengujiannya adalah 
apabila nilai P value lebih besar dari > 0,05 maka terdapat perbedaan antara 
metode jigsaw dengan metode konvensional. 2.) Hasil pengujian hipotesis kedua 
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yaitu hasil belajar siswa antara laki dan perempuan menyatakan: Data kelas 
eksperimen diketahui jumlah siswa laki-laki sebanyak 13 orang (36,1%) dan 
jumlah siswa perempuan sebanyak 23 orang (63,9%). Hasil post test siswa laki-
laki berada diantara nilai 75  90 dimana nilai 80 merupakan nilai yang paling 
banyak dihasilkan oleh siswa laki-laki. Untuk hasil post test siswa perempuan 
berada diantara nilai 65  100 dan perolehan nilai terbanyak pada angka 65. Nilai 
rata-rata post test siswa laki-laki adalah 81,9231 dan nilai rata-rata post test siswa 
perempuan adalah 81,3043. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh baik itu siswa laki-laki maupun perempuan seimbang. 3.) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji-t, diketahui nilai Fhitung 
adalah 0,427 dengan probabilitas 0,516 yang berarti H0 diterima atau dengan kata 
lain pembelajaran dengan metode Jigsaw tidak efektif terhadap hasil belajar IPS 
berdasarkan gender pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak yang berarti 
metode pembelajaran jigsaw tidak memberikan dampak atau perubahan yang 
signifikan secara gender (kepada siswa laki-laki atau siswa perempuan). 
 
A. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 1.) Disarankan agar semua tenaga pendidik lebih 
dibina lagi dalam memahami, memperdalam dan mengaplikasikan metode jigsaw 
khususnya dan semua metode-metode pembelajaran yang ada untuk menambah 
gairah siswa dalam belajar dan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 2.)  
Disarankan agar terjalin suatu komunikasi yang efektif antara siswa dengan siswa, 
guru dan siswa menjadi komunikasi yang pro aktif dalam hal memajukan strategi 
pembelajaran, sarana pembelajaran dan media pembelajaran sehingga proses 
belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu 
meningkatkan kualitas pendidikan. 3.) Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan 
metode jigsaw dalam penelitiannya diharapkan mempersiapkan semua instrumen 
yang dibutuhkan secara matang dan terstruktur guna mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
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